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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk menganalisis network planning untuk 
mengoptimalkan kegiatan proyek yang dilakukan PT. harmoni mitra sukses 
terhadap produk UPS 80 kvA dengan melakukan crash untuk mengurangi resiko 
keterlambatan pengiriman produk UPS 80 kvA. Dengan menggunakan metode 
CPM ini peneliti mengurangi jam kegiatan proyek yang dimana kegiatan 
tersebut memiliki 12 kegiatan, yang dimana 3 kegiatan dilakukan diluar 
perusahaan PT. Harmoni Mitra Sukses yaitu kegiatan pengorderan dan 
pengiriman UPS dan komponen lainnya. Hal ini dimanfaatkan peneliti untuk 
mengurangi waktu kegiatan proyek, yaitu dengan melakukan kerja sama antar 
pihak PT. Harmoni Mitra Sukses dengan pihak supplier yaitu PT. Excercied 
untuk mensupplai produk yang diminta lebih awal sehingga waktu pengorderan 
dan pengiriman produk bisa dipercepat. Hal tersebut pun tidak  membuat biaya 
proyek membengkak lebih besar untuk membiayai tenaga kerja. Ini sangat 
menguntungkan bagi perusahaan karena perusahaan hanya akan mengeluarkan 
biaya lembur untuk beberapa kegiatan pembongkaran saja. Untuk kondisi 
percepatan, waktu penyelesaian selama 161 hari (total percepatan 42 hari) 
dengan 3 lintasan kritis yang semua proses masuk ke lintasan kritis tersebut. 
Dalam percepatan waktu proses dilakukan berdasarkan keadaan dilapangan 
melalui teknik observasi lapangan dengan cara menambah jam lembur bagi tiap-
tiap proses yang harus didahulukan. Biaya tak langsung dapat dinyatakan 
keterkaitannya dalam kegiatan proyek, anatara lain peralatan dan mesin, 
pengeluaran supervisor, administrasi lapangan, biaya pengawasan dan lain-lain. 
Besarnya biaya tak langsung adalah 5% dari total biaya langsung dan biaya 
tenaga kerja langsung yaitu sebesar Rp. 16.890.625; pada kondisi awal dan Rp. 
17.969.125; pada kondisi percepatan. 
 
Kata Kunci: Network Planning, Critical Path Method, Jalur Kritis, Diagram 
Balok, Hanumm Curve, Jaringan Kerja. 
 
 
1.  PENDAHULUAN 
2.1  Latar Belakang 
Evolusi dunia bisnis ini tentunya mem-
pengaruhi juga bagaimana cara merencana-
kan, mengontrol, dan mengevaluasi aktivitas 
bisnis yang ada atau pendek kata melakukan 
manajemen terhadap aktivitas yang dijalani, 
baik dalam bentuk proyek maupun ope-
rasional sehari-hari. Untuk menyelaraskan 
teknologi informasi yang digunakan pada 
dunia bisnis dengan perkembangan bisnis itu 
sendiri, selama bertahun-tahun perkembang-
an dibidang teknologi informasi mencoba 
mengembangkan perangkat lunak yang flek-
sibel dan responsive terhadap perubahan bis-
nis. 
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Mulai dari proyek fisik hingga proyek 
strategis seperti corporate plan sebuah in-
tuisi membutuhkan penanganan secara khu-
sus sehingga membuat manajemen proyek 
menjadi cabang. Penanganan ini terkait 
dengan melakukan perencanaan, penga-
wasan, dan evaluasi aktivitas dalm kurun 
waktu, biaya dan ruang lingkup yang tela 
ditentukan sebelumnya. Integrasi juga diper-
lukan mengingat dalam proyek ada aktivitas 
dengan pihak lain seperti supplier maupun 
stakeholder yang menggunakan output pro-
yek secara langsung sehingga proyek di-
harapkan dapat direncanakan dan berjalan 
dengan baik. 
Keberhasilan ataupun kegagalan pelak-
sanaan proyek sering disebabkan kurang 
terencananya kegiatan proyek serta pengen-
dalian yang kurang efektif sehingga kegiatan 
proyek menjadi tidak efiesien (Hamdan dan 
Nurjaman, 2014:1). Hal ini mengakibatkan 
keterlambatan, menurunnya kualitas peker-
jaan, dan membengkaknya biaya pelak-
sanaan. Keterlambatan penyelesaian proyek 
dapat merugikan kedua belah pihak, baik 
dari segi waktu maupun biaya. Begitu juga 
yang terjadi pada pada proyek produksi 
pengadaan UPS 80kvA untuk RSAB Ha-
rapan Kita yang dilakukan oleh PT. Harmoni 
Mitra Sukses pada studi kasus proyek 
pengadaan UPS 80 kvA untuk RSAB 
Harapan Kita, Jakarta. Berikut tabel jadwal 
pengerjaan proyek UPS 80 kvA tahun 2014. 
 
2.  TINJAUAN PUSTAKA 
2.1  Landasan Teori   
a.  Manajemen Proyek 
Proyek bermakna sebuah pekerjaan be-
sar yang besar kemungkinannya tidak akan 
terulang dalam jangka waktu yang singkat. 
Suatu kesalahan akan sangat mahal, sehing-
ga sangat diinginkan melaksanakan tahap 
demi tahap tanpa adanya kesalahan. Mana-
jemen proyek adalah cara mengontrol, 
mengorganisir dan mengelola sumber daya 
maupun penghasilan yang penting untuk 
menyelesaikan proyek. Manajemen proyek 
merupakan seni mengontrol baik hal selama 
proyek, dari sejak dimulai sampai selesai. 
yang berisikan uraian tentang proses pelak-
sanaan proyek tersebut sebagai berikut: 
Ukuran Keberhasilan Proyek, Keuntungan 
Manajemen Proyek, Teknik Manajemen 
Proyek, Metode Jalur kritis, Penjadwalan 
Dengan Diagram Balok (Gannt Chart), 
Kurva S atau Hanumm Curve, Metode 
Jaringan Kerja. 
 
b.  Pendekatan AON dan AOA 
Dua pendekatan yang digunakan untuk 
mengembangkan jaringan proyek adalah 
activity-on-node (AON) dan activity-on- 
arrow (AOA). Event /node. Node menggam-
barkan peristiwa. Setiap kegiatan biasanya 
selalu dimulai dengan peristiwa mulainya 
kegiatan dan diakhiri dengan peristiwa 
mulainya kegiatan dan diakhiri dengan 
peristiwa selesainya kegitan itu. 
 
 
Gambar 2.1  Node dan anak panah (Sumber: Heizer & 
Render:2005) 
 
Berikut adalah gambar perbandingan 
aktivitas AOA dan AON yang dapat dilihat 
pada gambar berikut: 
 
 
 
Gambar 2.2 Perbandingan antara konvesi AON dan 
AOA 
Sumber: Heizer, Jay & Render, Barry,”Operation 
Management, “ 2009. 
  
Aktivitas semu (dummy) juga digam-
barkan sebagai anak panah putus-putus dan 
mempunyai waktu penyelesaian nol ( Jay 
Heizer & Barry Render, 2009). 
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Gambar 2.3 Gambar aktivitas Dummy 
Sumber: Imam Soeharto,”Manajemen Proyek dari 
Konseptual Sampai Operasional”, 2014 
 
c.  Terminologi dan Perhitungan 
Dalam proses identifikasi jalur kritis, 
dikenal beberapa terminologi dan rumus-
rumus perhitungan sebagai berikut (Imam 
Soeharto, 20014): 
a. ES: Yaitu waktu paling awal suatu 
kegiatan (Earliest Start Time).  
b. EF: Yaitu waktu selesai paling awal 
suatu kegiatan (Earliest Start Time).  
c. LS: Yaitu waktu paling akhir kegiatan 
boleh dimulai (Latest Allowable Start 
Time),  
d. LF: Yaitu waktu paling akhir kegiatan 
boleh selesai Latest Allowable Start 
Time), tanpa memperlambat penyelesai-
an proyek. 
e. Slack (S) atau Float: Waktu bebas dari 
sebuah kegiatan, dimana waktu yang 
dimiliki oleh sebuah kegiatan dapat 
diundur, tanpa menyebabkan keterlam-
batan keseluruhan (Jay Heizer & Barry 
Render, 2006:91). Slack = LS-ES atau 
Slack = LF – EF. 
 
d.  Forward Pass (Perhitungan Maju) 
Fordward Pass mulai dengan aktivitas 
pertama dari proyek dan melacak masing-
masing jalur di sepanjang jaringan sampai 
aktivitas terakhir dari proyek. Ketika mela-
cak sepanjang jalur ditambahkan waktu 
aktivitasnya (Gray dan Larson, 2007). Ber-
dasarkan definisinya, start awal ( ES) meru-
pakan waktu tercepat suatu kegiatan dapat 
dimulai, yang berarti hari pertama. EF dari 
suau kegiatan adalah jumlah dari waktu mu-
lai terdahuku (ES) dan waktu kegiatanya 
(EF = ES + waktu kegiatan). Dalam Ford-
ward Pass mengaharuskan mengingat tiga 
hal ketika menghitung waktu aktivitas awal, 
yaitu (Gray dan Larson, 2007:146): 
a. Menambah waktu aktivitas sepanjang 
masing-masing jalur di dalam jaringan 
(ES + Dur = EF); 
b. Membawa finish awal (EF) ke aktivitas 
berikutnya dimana ia menjadi start awal 
(ES), kecuali, 
c. Aktivitas berikutnya adalah aktivitas 
gabungan. Dalam hal ini dipilih angka 
finish awal (EF) paling besar dari sem-
ua aktivitas pendahuluannya. 
 
e.  Backward Pass (Perhitungan Mundur) 
Perhitungan mundur dimaksudkan un-
tuk mengetahui waktu atau tanggal paling 
akhir kita “masih” dapat memulai dan 
mengakhiri masing-masing kegiatan, tanpa 
menunda kurun waktu penyelesaian proyek 
secara keseluruhan, Start akhir (LS) adalah 
waktu paling akhir dimana suatu tugas dapat 
dimulai tanpa penundaan tugas berikutnya. 
Perhitungan dengan mengurangi durasi tu-
gas dari finis akhir (LF) dan kemudian 
menambah satu hari. 
Start akhir (LS) serupa dengan (ES); 
diharuskan mengingat tiga hal berikut (Gray 
dan Larson, 2007): 
a. Mengurangi awaktu akttivitas sepan-
jang masing-masing jalur mulai dengan 
aktivitas terakhir dari proyek (LF –Dur 
= LS) 
b. Membawa LS ke aktivitas mendahuui 
berikutnya untuk menetapkan LF, 
kecuali, 
c. Aktivitas mendahului berikutnya ada-
lah aktivitas pengganti berikutnya un-
tuk menetapkan LF-nya. 
 
Finish akhir (LF) dari suatu kegitana 
adalah perbedaan antara waktu finish akhir 
dan waktu kegitananya (LS = LF – waktu 
kegiatan) (Jay Heizer & Barry Render, 
2006:90). 
 
3.  METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Metode Penelitian 
Dalam melakukan penelitian, dibutuh-
kan data-data yang diperlukan dalam pene-
litian ini. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan melalui studi pustaka dan studi 
lapangan. 
a.  Studi Pustaka 
Penelitian ini dilakukan dengan men-
cari, membaca, mencatat dan mempelajari 
sumber-sumber literatur seperti jurnal-jurnal 
dan buku- buku  yang  berhubungan  dengan  
penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk mem-
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peroleh data yang bersifat teoritis yang 
berkaitan dengan pokok bahasan dalam 
penelitian yang dilakukan. 
b. Studi Lapangan 
a. Observasi, b. Wawancara c. Doku-
mentasi 
 
3.2 Metode Pengumpulan Data 
Adapun data-data yang diperlukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a.  Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh 
dari pengamatan dan penelitian secara lang-
sung di lapangan. Pengumpulan data primer 
ini dilakukan dengan  mengamati  secara 
langsung dan  meminta keterangan dari ha-
sil wawancara dengan teknisi ahli yang me-
lakukan proses pengerjaan bongkar pasang 
komponen-komponen UPS 80kvA dan staff 
engginering. Data yang diperoleh antara lain 
adalah data perbandingan antara penjad-
walan proyek dengan data aktual pengerjaan 
proyek. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang di-
peroleh secara tidak langsung atau melalui 
sumber-sumber data dari perusahaan. Data 
sekunder ini meliputi  data  penjadwalan  
proyek  UPS  80  kVA,  data  peralatan, jum-
lah tenaga kerja dan anggaran biaya. 
 
 
Tabel 3.2 Metode Pengumpulan Data Penelitian  
 
3.3 Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan dengan 
menggunakan metode Critical Path Method 
(CPM). Menghitung CPM merupakan 
diagram jaringan dan teknik penjadwalan. 
Teknik ini   menggunakan   metode   penyu-
sunan diagram yang disebut aktivitas pada 
titik dan menciptakan jadwal proyek selama 
berabad-abad, pengakuan atas manajemen 
proyek sebagai suatu profesi  baru  muncul  
belakangan.   Dimana  CPM  adalah  salah  
satu komitmen  yang  digunakan  untuk  
mengurangi  resiko  tingkat keterlambatan 
pengerjaan dan pengiriman UPS kepada 
konsumen yang dalam hal ini adalah RSAB 
Harapan Kita, Jakarta. Langkah-langkah 
yang dilakukan sebagai berikut: 
a.  Perhitungan Jalur Kritis 
Jalur kritis merupakan suatu hal yang 
selalu menjadi perhatian dalam penjadwalan 
proyek disamping umur proyek, karena 
terlambat atau tidaknya proyek tergantung 
dari terlambat atau tidaknya kegiatan yang 
berbeda   pada   lintasan   kritis   itu.   Peng-
identifikasian   jalur   kritis dilakukan sesu-
dah mengetahui ES, EF, LF, LS, dan juga 
Float. Waktu slack atau waktu bebas ialah 
waktu yang dimiliki oleh setiap kegiatan 
untuk bisa diundur, tanpa menyebabkan 
keterlambatan proyek keseluruhan. 
b.  Perhitungan S- Curve 
Kurva S digunakan dalam sebuah 
manajemen proyek yang berguna menggam-
barkan   sejumlah   pengeluaran   atas   sum-
ber   daya   yang dimiliki diatas sebuah pro-
yeksi waktu dari sebuah proyeksi waktu dari 
sebuah proyek atau dapat diartikan diagram 
waktu nyata dari pengeluaran atas sumber 
daya. Kurva S adalah perwujudan yang 
menggambarkan lintasan khusus atas per-
forma sebuah produk dalam kaitannya ter-
hadap investasi dan R&D 
c.  Perhitungan Slope Biaya 
Slope Biaya merupakan perhitungan 
yang digunakan untuk meminimalkan pe-
ngeluran anggaran biaya yang harus dike-
luarkan perusahaan untuk melakukan proyek 
tertentu. Dalam hal ini, yang dikeluarkan 
untuk proyek UPS 80 kvA. 
 
3.4 Metode Analisis Data 
Untuk  menganalisis  pada  penelitian  
ini,  digunakan  tools  analisis metode 
Crashing. Dalam situasi manapun, beberapa 
atau semua kegiatan yang ada harus diper-
cepat untuk menyelesaikan proyek pada 
batas waktu  yang  diinginkan. Proses 
dimana kita ingin memperpendek jangka 
waktu suatu proyek dengan biaya paling 
rendah disebut sebagai crashing proyek.   
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Seberapa   banyak   sebuah   kegiatan   bisa   
diperpendek (perbedaan antara waktu nor-
mal dan waktu crash) bergantung pada ke-
giatannya, mungkin juga terdapat kegiatan 
yang tidak dapat diperpendek sama sekali.  
 
4.  HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
4.1  Hasil Penelitian 
a.  Pengumpulan dan Pengolahan Data 
1).  Pengumpulan dan Pengolahan Data 
Perencanaan merupakan penetapan sya-
rat terhadap sumber-sumber daya yang digu-
nakan pada proyek. Urutan-urutan peng-
gunaan berbagai operasi atau kegiatan yang 
dilakukan harus tepat agar sesuai dengan 
yang diinginkan. Sedangkan hubungan ke-
giatan antara kegiatan dan durasi tiap 
kegiatan dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
Tabel 4.1 Uraian Kegiatan, predencesor, dan durasi 
kegiatan 
 
2)  Biaya Proyek Pengembangan 
Biaya proyek sendiri terdiri dari biaya 
bahan langsung dan biaya tak langsung.  
3)  Biaya Langsung 
Pada tabel 4.3 akan memperlihatkan 
daftar harga bahan bangunan yang 
digunakan oleh perusahaan PT. Harmoni 
Mitra Sukses untuk seluruh kegiatan proyek 
UPS 80 kvA: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.3 menyajikan daftar upah tenaga kerja perhari 
untuk jam normal 
 
 
 
 
Tabel 4.4 Upah Lembur per-hari. 
 
 
Diasumsikan untuk upah tenaga pada 
jenis pekerjaan supervisor dalam hitungan 
bulan sekali dalam pembayaran beda halnya 
dengan jenis pekerjaan untuk upah tenaga 
kerja dilakukan pembayaran dalam hitungan 
perhari.  
2)  Biaya Tak Langsung 
Biaya tak langsung dapat dinyatakan 
keterkaitannya dalam kegiatan antara lain 
eksploitasi peralatan dan mesin, pengeluaran 
supervisor, administrasi lapangan, biaya 
pengawasan dan lain-lain.  
3).  Alokasi Tenaga Kerja 
Sistem pengalokasian dan jumlah te-
naga kerja  juga sangat dibutuhkan dalam 
perencanaan proyek yang baik sehingga 
proses pelaksanaanya tidak terjadi keku-
rangan pekerja, berikut adalah tabel aloka-
sinya: 
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Tabel 4.5 Alokasi Tenaga Kerja Normal dan 
Jumlahnya tiap kegiatan pekerja 
 
 
Sumber: PT. Harmoni Mitra Sukses 
 
b.  Pengolahan Data 
Pada penelitian ini diasumsikan bahwa 
dalam pengerjaannya hanya mengerjakan 1 
unit uninterruptable power supply ( UPS )80 
kvA dalam suatu proses. Untuk memecah-
kan masalah penjadwalan pelaksanaan pro-
yek yang akan dikerjakan terdapat dua kon-
disi yang digunakan yaitu: 
a. Kondisi Awal 
Dimana pada kondisi awal proyek 
dilaksanakan dengan waktu penyele-
saian selama hari kalender. 
b. Kondisi Percepatan  
Pada kondisi usulan ini pelaksanaan 
proyek percepatan menjadi lebih sing-
kat setelah diketahui jika kritis dari ja-
ringan kerja awal yang sudah terbentuk 
 
Berikut adalah penjadwalan dari pelak-
sanaan produksi kondisi awal: 
a.  Pendajwalan pelaksanaan produksi 
kondisi awal 
1)  Network Diagram 
Sebagai dasar dari pembuatan bagan 
gannt chart dan perhitungan jaringan digu-
nakan dari gambar 4.1  yaitu:  
 
 
Gambar 4.2 Network Diagram Kondisi Awal 
2)  Jalur Kritis 
Dalam penyusunan penjadwalan suatu 
kegiatan proyek, ada sejumlah kegiatan yang 
dilakukan dan secepatnya harus dikerjakan, 
karena kegiatan tersebut memiliki urutan 
waktu pengerjaan yang paling lama. Ke-
giatan tersebut dinamakan kegiatan kritis 
dan lintasan yang dilaluinya adalah lintasan 
kritis atau jalur kritis.  
Untuk selengkapnya perhitungan maju 
dan mundur dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.7 Float pengerjaan UPS 80 kvA 
 
3). Biaya tenaga kerja peraktivitas  
Secara matematis perhitungan biaya te-
naga kerja pada kondisi awal ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut:Durasi  kegiatan 
( hari) x Upah atau gaji Pekerja 
Untuk lebih Lengkapnya, perhitungan 
biaya tenaga kerja pada kondisi awal ini 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.8 Biaya Tenaga Kerja Pada Kondisi Awal 
 
4).  Analisa dari penjadwalan pelaksanaan 
proyek pada kondisi awal: 
1) Dari perhitungan maju dan mundur 
seperti pada tabel 4.8 terdapat 9 ke-
giatan kritis yaitu suatu kegiatan 
dengan tabel float nya =0 dan ini berarti 
kegiatan tersebut harus dilakukan dan 
tidak bisa ditunda, karena apabila ter-
jadi penundaan atau keterlambatan pada 
kegiatan kritis tersebut maka waktu 
penyelesaian proyek akan tertunda. 
2) Pada tabel 4.9 yaitu alokasi tenaga kerja 
pada tiap aktivitas menyelesaikan pro-
yek tersebut dengan batasan waktu 161 
hari, dengan jumlah biaya awal adalah 
Rp. 75.810.000. 
 
5).  Penjadwalan Pembangunan Kondisi 
Usulan atau Percepatan.  
Pada kondisi awal proyek dapat selesai 
dalam kurun waktu 57 hari. Berikut adalah 
daftar kerja lembur aktifitas proyek PT. 
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Harmoni Mitra Sukses: 
 
Tabel 4.9 Kerja Lembur Aktifitas Proy 
 
Berikut adalah tabel tabulasi biaya nor-
mal dalam kondisi percepatan dan slope 
biayanya: 
 
Tabel 4.10 Tabulasi Biaya Normal, Dipercepat dan 
Slope Biaya 
 
6). Network diagram kondisi percepatan 
Untuk mencapai target penyelesaian 
proyek, yaitu 50 hari dari mulainya peker-
jaan, maka dipilih percepatan pada aktivitas 
yang memiliki total float sama dengan nol 
(kegiatan kritis), sedangkan pekerjaan yang 
memiliki total float tidak sama nol (bukan 
kritis) tidak dipilih untuk diadakan kerja 
lembur karena apabila diadakan kerja lem-
bur tidak akan mempercepat penye-lesaian 
proyek dan hanya memperbesar biaya saja. 
 
 
Gambar 4.3 Network Diagram Kondisi Percepatan 
 
Dalam menyusun network diagram per-
cepatan di perlukan data mengenai uraian 
pekerjaan, aktivitas yang mendahului dan di-
awasi setelah mengalami percepatan. Se-
lengkapnya dilihat pada tabel 4.11: 
 
Tabel 4.11 Uraian pekerjaan, Prosedur dan Durasi 
pekerjaan Hasil Percepatan 
 
 
b. Analisa Ekonomi Proyek 
Adapun data-data yang dibutuhkan da-
lam melakukan analisa ekonomi proyek 
untuk kedua kondisi adalah data biaya lang-
sung, biaya tidak langsung dan nilai proyek. 
1). Biaya Bahan Baku 
Untuk mengetahui biaya bahan lang-
sung dibutuhkan data-data seperti harga ma-
terial/bahan baku (Tabel 4.2) untuk perin-
cian perhitungan biaya bahan baku langsung 
yaitu sebesar RP.268.232.500; 
2). Biaya Tenaga Kerja 
Perhitungan biaya tenaga kerja lang-
sung diperoleh dari total biaya untuk upah 
pada tabel 4.8 (untuk total biaya tenaga kerja 
pada kondisi normal/awal) dan tabel 4.14 
(untuk total biaya tenaga kerja pada kondisi 
percepatan) adapun kondisi total biaya lang-
sung kedua kondisi adalah: 
 
Untuk biaya tenaga kerja langsung pada 
kondisi percepatan mengalami perubahan 
biaya yaitu sebesar Rp 21.570.000; per 42 
hari  atau RP. 513.571,43 per harinya. 
 
3). Biaya Tidak Langsung 
Biaya tidak langsung yang terdapat pa-
da proyek pengadaan UPS 80 kvA  antara 
lain adalah menyangkut biaya pemeliharaan 
fasilitas, biaya supervisor, pengadaan barang 
administrasi dan inspeksi lapangan, besarnya 
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biaya tidak langsung ini adalah 5% dari total 
biaya tenaga kerja langsung dan biaya ke-
lang-sungan besar biaya tak langsung ada-
lah: 
 
Dari perhitungan diatas terlihat bahwa 
biaya tak langsung proyek untuk kondisi 
percepatan lebih kecil dibandingkan dengan 
biata tak langsung untuk kondisi awal yaitu 
Rp. 1.078.500; hal ini dikarenakan perusa-
haan harus memberi biaya additional kepada 
karyawan. 
 
4.3  Pembahasan dan Analisis 
a. Analisis Jalur Kritis Kondisi Awal 
Dari perhitungan maju dan mundur se-
perti pada tabel 4.12 terdapat 12 kegiatan 
kritis yaitu suatu kegiatan dengan tabel float 
=0 dan ini berarti  kegiatan-kegiatan tersebut 
adalah: A (pekerjaan persiapan), B (Order 
UPS dan baterai), C (Order komponen), D 
(Order Komponen Pendukung), H (Pasang 
dan install Panel), I (pasang panel eksiting 
dan instalasinya), J (Perapihan termasuk Pe-
ngecatan), K (Pelatihan operator dan teknisi 
HARKIT), dan L (Test Koministing).  
b.  Analisis Jalur Kritis Kondisi Perce-
patan 
Untuk kondisi percepatan, waktu pe-
nyelesaian selama 161 hari ( total percepatan 
42 hari) dengan 3 lintasan kritis yang semua 
proses masuk ke lintasan kritis tersebut. 
Dalam percepatan waktu proses dilakukan 
berdasarkan keadaan dilapangan melalui 
teknik observasi lapangan dengan cara me-
nambah jam lembur bagi tiap-tiap proses 
yang harus didahulukan. 
c. Analisis Biaya dalam Proyek 
1).  Analisis Biaya Bahan Langsung 
Pada tabel 4.8 diketahui biaya bahan 
langsung adalah Rp. 268.232.500 yang 
meliputi harga material dan bahan-bahan 
pembantu proses perakitan panel listrik. 
Nilai tersebut di dapat dari semua penjum-
lahan harga material. 
2).  Analisis Upah Tenaga Kerja Langsung 
Upah tenaga kerja digunakan untuk 
mengukur nilai ekonomi proyek. Pembagian 
gaji dilakukan setiap akhir bulan yaitu pada 
tanggal 29. Dalam sehari ada 8 jam kerja 
normal yaitu pukul 08.0-17.00WIB dengan 1 
jam istirahat yaitu pada pukul 12.00-
13.00WIB. 
3).  Analisis Biaya Tak Langsung 
Besarnya biaya tak langsung adalah 5% 
dari total biaya langsung dan biaya tenaga 
kerja langsung yaitu sebesar Rp. 16.890.625 
pada kondisi awal dan Rp. 17.969.125 pada 
kondisi percepatan. 
4).  Analisis Tenaga Kerja Peraktifitas 
Pada kondisi awal biaya tenaga kerja 
peraktifitas yakni Rp. 69.580.000 dengan 
deskripsi pada pekerjaan inspeksi material 
oleh 1 supervisor yang dibayar sebesar Rp. 
8.100.000 pekerjaan pengiriman UPS 80 
kvA ke Jakarta diatasi oleh 1 operator dan 1 
helper dengan biaya Rp 6.930.000 untuk 
pengerjaan pembongkaran masing-masing 
diatasi oleh 1 operator dan 1 helper dengan 
biaya masing-masing aktivitas pembong-
karan sebesar Rp. 6.930.000 untuk proses 
pemasangan dan penginstalan UPS 80kvA 
serta panel eksiting masing-masing diatasi 
oleh 1 welder, 1 operator dan 1 helper de-
ngan biaya masing-masing aktivitas pema-
sangan dan penginstalan UPS 80kvA serta 
panel eksiting sebesar Rp. 8.260.000 untuk 
pengerjaan perapihan dan pengecatan dila-
kukan oleh 1 welder, 1 operator dan 1 helper 
dengan biaya sebesar Rp. 4.130.000 sedang-
kan untuk pelatihan Operator dan teknisi 
RSAB Harkit dapat diatasi oleh 1 operator 
dan 1 helper dengan biaya sebesar Rp. 
9.990.000 dan pengerjaan test koministing 
dilakukan oleh oleh 1 operator dan 1 helper 
dengan biaya sebesar Rp 1.320.000. biaya 
tersebut dihitung berdasarkan pengerjaan 
perhari proses proyek tersebut. 
 
5.  PENUTUP 
5.1 Simpulan 
Dari analisis yang telah dilakukan maka 
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 
berikut. 
1) Berdasarkan hasil penelitian perusahaan 
dapat mengoptimalkan kondisi perce-
patan, waktu penyelesaian selama 119 
hari dengan total percepatan 42 hari 
dengan 3 lintasan kritis yang mencang-
kup proses-proses pembongkaran kom-
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ponen yang mencangkup 12 aktivitas 
produksi yang semua aktivitasnya ma-
suk kelintasan kritis karena adanya ke-
sepakatan yang dilakukan oleh pihak 
PT. HMS dengan para suppliernya,hal 
ini sangat menguntungkan karena 
mampu menekan resiko keterlambatan 
dan mengurangi biaya tenaga kerja. 
Kemudian untuk mengoptimalkan pro-
ses proyek PT. HMS juga dapat me-
lakukan sistem lembur kepada kar-
yawannya. 
2) Penerapan CPM pada network planning 
di proyek UPS 80kvA dengan mela-
kukan percepatan 42 hari dan mela-
kukan metode penekanan pada proses 
pengorderan dan pengiriman komponen 
yang dibutuhkan oleh proyek maka 
perusahaan dengan menggunakan meto-
de crashing program diperkirakan 
mampu menyelesaiakan proyek dengan 
waktu jauh lebih singkat yaitu kurang 
dari 3 bulan yang awalnya dibutuhkan 
waktu selama 4 bulan.  
 
5.2  Saran 
1) Pada saat pembuatan daftar rencana 
kegiatan dan network planning agar 
dibuat sejelas mungkin sehingga tidak 
menyebabkan terjadinya kesalahan da-
lam membuat perhitungan dengan me-
tode yang dipakai harus teliti dan leng-
kap agar semua syarat yang diinginkan 
dapat dipenuhi. 
2) Hasil penelitian ini juga saya sarankan 
kepada peneliti selanjutnya untuk mem-
perbaiki kekurangan dari penelitian ini 
denga melakukan penelitian selanjut-
nya, sehingga penjadwalan proyek lebih 
optimal. 
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